BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Badan Pertanahan Nasional mempunyai tugas melaksanakan tugas
pemerintahan di bidang pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Dalam melaksanakan tugas tersebut. Badan Pertanahan Nasional
menyelenggarakan fungsi di antaranya: a. Penyusunan dan penetapan kebijakan di
bidang pertanahan; b. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang survei,
pengukuran, dan pemetaan; c. Perumusan pelaksanaan kebjakan di bidang
penetapan hak tanah, pendaftaran tanah, dan pemberdayaan masyarakat; dan d.
Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan penanganan
sengketa dan perkara pertanahan. (sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 20
Tahun 2015 Tentang Badan Pertanahan Nasional) yang menyebutkan bahwa
sebagai tidak lanjut ditetapkannya Kabinet Kerja 2014-2019 serta guna
mendukung efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang

pertanahan, dipandang perlu melakukan penyempurnaan.

Badan Pertanahan Nasional melaksanakan tugas pemerintahan di bidang
pertanahan secara nasional, regional dan sektoral sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Mempunyai visi menjadi lembaga yang mampu
mewujudkan tanah dan pertanahan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat, serta
keadilan dan keberlanjutan sistem kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan
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penting dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan yang ada di masyarakat.
Kondisi ini juga terjadi pada pegawai kantor Pertanahan Kabupaten Demak.
Rangka meningkatkan kualitas pelayanan pertanahan yang ada di Kabupaten
Demak perlu didukung dengan kinerja pegawai yang memadai.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Kantor
Pertanahan Kabupaten Demak terdapat permasalahan kinerja pegawai masih
belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari kualitas kerja pegawai Kantor Pertanahan
Kabupaten Demak belum maksimal. Sebagai contoh pada pendaftaran pemecahan
hak dapat terlihat dari data permohonan pada tahun 2019 ada 3.875 sedangkan
data yang sudah selesai adalah 3.725 terbukti masih ada data permohonan
pemecahan hak yang belum selesai.

Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Demak yang melaksanakan
pelayanan di loket, pegawai datang lebih awal dan ada sebagian pegawai yang
datang terlambat, sedangkan ada pemohon dan kuasa pemohon sudah datang
terlebih dahulu. Loket pendaftaran dibuka pukul 08.00 WIB tetapi ada sebagian
pegawai membuka loket lebih dari pukul 08.00 WIB. Hal tersebut menunjukan
bahwa masih kurangnya kedisiplinan dari pegawai yang berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai yang rendah.

Masalah tersebut, peneliti menduga disebabkan oleh kurangnya disiplin
kerja yang dimiliki oleh pegawai dan kepemimpinan yang diterapkan oleh
pimpinan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. Terlihat dari belum adanya
sanksi hukuman dari Kepala Pertanahan Kabupaten Demak terhadap para pegawai

yang kurang disiplin seperti pegawai loket pendaftaran yang datang terlambat dan



pelaksana pendaftaran pemecahan hak. Berikut akan disajikan rekapitulasi daftar
absensi pegawai Pertanahan Kabupaten Demak mulai dari bulan Juli 2019 sampai
bulan Desember 20109.

Tabel 1.1 Absensi Pegawai Pertanahan Kabupaten Demak

Bulan Rata
Keterangan Juli | Agt | Sep | Okt | Nov | Des | Rata/Bln
2019 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019 | 2019 %

ljin 2 2 2 1 2 2 1.53
Sakit 4 2 2 3 3 4 2.50
Cuti 1 0 5 5 0 4 2.08
Tanpa keterangan 1 0 0 1 0 1 0.42
Jumlah 8 4 9 10 5 11 6.53

Sumber: Data Absensi Kantor Pertanahan Kabupaten Demak, 2019
Kinerja pegawai dalam organisasi mengarah kepada kemampuan pegawai

dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab,
tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan keberhasilan yang sudah ditetapkan
sebagai hasilnya akan diketahui bahwa pegawai masuk dalam tingkatan Kinerja
tertentu. Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu
pegawainya. Organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
pegawai dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai. Sukses
tidaknya pegawai dalam bekerja akan dapat diketahui apabila organisasi yang
bersangkutan menerapkan sistem penilaian kerja.

Kinerja pegawai sangat erat kaitannya dengan hasil pekerjaan pegawai
dalam suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut kualitas,
kuantitas dan ketetapan waktu. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor
baik yang berhubungan dengan pegawai itu sendiri maupun yang berhubungan
dengan lingkungan organisasi. Faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai

diantaranya adalah kepemimpinan dan disiplin. Dibutuhkan peningkatan kinerja



pegawai agar dapat melaksanakan yang ada sebaik mungkin, karena itu faktor
kepemimpinan dan disiplin kerja mempunyai pengaruh serta peran yang penting
terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat erat dan Kinerja
pegawainya, karena keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan orang
lain dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung kepada
kewibawaan, dan juga pemimpin itu di dalam menciptakan semangat didalam diri
setiap orang bawahan, kolega maupun atasan pemimpin itu sendiri. Kurang
adanya peranan kepemimpinan dalam menciptakan komunikasi yang harmonis
serta memberikan pembinaan pegawai, akan menyebabkan tingkat kinerja
pegawai rendah.

Pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang mampu menjadi panutan
bagi bawahannya dengan cara menciptakan lingkungan kerja yang dapat memacu
pertumbuhan dan perkembangan kinerja karyawannya. Hasil penelitian empiris
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai telah dilakukan Pradipto
(2015), Dewanggi (2016) dan Régo (2017) yang menyimpulkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil berbeda
ditemukan Rompas (2018) yang menyimpulkan bahwa kepemimpinan tidak
signifikan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Pengaruh tidak langsung
kepemimpinan terhadap kinerja melalui motivasi telah dilakukan Lestari (2017)
yang menyimpulkan bahwa motivasi menjadi variabel mediasi pengaruh

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Hasil berbeda didapatkan Jonison



(2014) menemukan bahwa motivasi tidak mampu menjadi variabel mediasi
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil yaitu kesanggupan Pegawai Negeri
Sipil untuk mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati
atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Disiplin sendiri merupakan satu dari
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, karena tanpa adanya
disiplin segala kegiatan yang akan dilakukan akan mendatangkan hasil yang
kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan, sehingga dapat
mengakibatkan kurangnya pencapaian sasaran dan tujuan organisasi serta dapat
juga menghambat jalannya program organisasi yang dibuat.

Disiplin merupakan sebuah titik awal dari segala kesuksesan dalam rangka
mencapai tujuan sebuah organisasi. Penerapan disiplin dalam suatu organisasi
bertujuan agar semua pegawai yang ada dalam organisasi tersebut bersedia
dengan sukarela mematuhi serta mentaati setiap tata tertib yang berlaku tanpa ada
paksaan. Disiplin yang memenuhi aturan dapat dilihat dari tingginya kesadaran
para pegawainya dalam mematuhi serta mentaati segala peraturan dan tata tertib
yang berlaku, besarnya rasa tanggung jawab akan tugas masing-masing, serta
meningkatkan efisiensi dan kinerja pegawainya.

Penelitian empiris terkait pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
telah dilakukan oleh Wardhana (2014) dan Pradipto (2015) yang menyimpulkan

bahwa disiplin mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja



pegawai. Hasil berbeda didapatkan Bukhori (2018) yang menyimpulkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. Pengaruh tidak
langsung disiplin kerja terhadap kinerja melalui motivasi kerja telah dilakukan
oleh Bukhori (2018) yang menyimpulkan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai melalui motivasi kerja adalah signifikan. Hasil berbeda
ditemukan Siagian (2018) yang menyimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja adalah tidak
signifikan.

Beberapa alasan di atas memberikan pemahaman bahwa kepemimpinan dan
disiplin kerja ternyata dapat membawa dampak yang cukup besar bagi kinerja
pegawai. Kepemimpinan dan disiplin kerja yang dapat mengurangi pencapaian
kinerja dapat diantisipasi melalui variable intervening. Artinya bahwa pengaruh
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja dapat tidak terjadi secara
langsung tetapi melalui motivasi kerja, sehingga hadirnya motivasi kerja dapat
sebagai penengah (intervening) antara kepemimpinan dan disiplin kerja dan
kinerja pegawai, masih menjadi fenomena yang serius dari suatu unit lembaga
pemerintahan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan
penelitian yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai kantor

Pertanahan Kabupaten Demak?



2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja pegawai kantor
Pertanahan Kabupaten Demak?

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai kantor
Pertanahan Kabupaten Demak?

4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai kantor
Pertanahan Kabupaten Demak?

5. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai kantor
Pertanahan Kabupaten Demak?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian pada umumnya mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai
kantor Pertanahan Kabupaten Demak.

2. Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja pegawai kantor
Pertanahan Kabupaten Demak.

3. Menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap Kkinerja pegawai kantor
Pertanahan Kabupaten Demak.

4. Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap Kkinerja pegawai kantor
Pertanahan Kabupaten Demak.

5. Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai kantor

Pertanahan Kabupaten Demak.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris pada penelitian di

masa yang akan datang, khususnya menyangkut pengaruh kepemimpinan, disiplin

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.

2.

1)

2)

3)

Manfaat Praktis

Bagi pegawai kantor Pertanahan Kabupaten Demak, diharapkan penelitian ini
sebagai masukan informasi yang berharga terutama dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi terkait kepemimpinan, disiplin kerja dan
motivasi kerja sehingga mampu meningkatkan kinerjanya.

Bagi pemerintah, diharapkan dapat berperan aktif dan mendukung dalam
memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja
pegawai kantor Pertanahan Kabupaten Demak yang meliputi kepemimpinan,
disiplin kerja dan motivasi kerja.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menambah konsep dasar dalam
memahami aspek-aspek manajemen sumber daya manusia khususnya

mengenai kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi kerja dan Kinerja.



